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1.1 Latar Belakang 
Pesatnya perkembangan teknologi dan daya saing global yang semakin 
tinggi berdampak pada tuntutan dan kebutuhan zaman, terutama dalam dunia 
pekerjaan di berbagai bidang. Hal tersebut mengharuskan semua insan muda 
sebagai penerus zaman agar terampil dalam berbagai aspek keterampilan terutama 
keterampilan abad ke-21. Penguasaan keterampilan-keterampilan abad ke-21 ini 
diperlukan agar mereka siap menghadapi perkembangan zaman dan dunia kerja di 
masa depan. Partnership for 21st Century Learning (2019) menyatakan bahwa 
terdapat beberapa keterampilan dalam kerangka pembelajaran dan keterampilan 
berinovasi abad ke-21, yaitu kreativitas dan inovasi, berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, komunikasi, dan kolaborasi. Pengembangan keterampilan-keterampilan 
ini adalah salah satu upaya mempersiapkan siswa sebagai insan muda untuk 
kehidupan global yang semakin kompleks serta untuk menghadapi dunia kerja saat 
ini dan yang akan datang, yang menekankan pada penguasaan di bidang sains dan 
teknologi.   
Salah satu upaya dalam mengembangkan keterampilan-keterampilan abad 
ke-21 dimana perkembangan industri teknologi begitu pesat yaitu melalui proses 
pendidikan. Menurut Barcelona (2014), pekerjaan di masa depan berakar pada 
bidang yang terintegrasi dalam STEM yaitu Sains, Teknologi, Teknik, dan 
Matematika. Selain itu, menurut Partnership for 21st Century Learning (2019), 
setiap penerapan keterampilan abad ke-21 membutuhkan pengembangan 
pengetahuan dan pemahaman dari berbagai mata pelajaran secara interdisipliner. 
Hal ini dapat difasilitasi melalui penerapan pendekatan STEM secara terintegrasi 
dalam proses pembelajaran.  
Penerapan pendekatan STEM ini pun hendaknya membekali siswa dengan 
berbagai keterampilan, karena terdapat kebutuhan untuk mempersiapkan siswa 
menjadi individu dengan kemampuan-kemampuan baik kognitif maupun 
nonkognitif melalui penguasaan keterampilan-keterampilan abad 21 (Stehle dan 
Burton, 2019; White, 2014). Selain itu, STEM dapat meningkatkan motivasi belajar 
dan mempengaruhi prestasi sains siswa, sehingga dapat dikatakan bahwa STEM 
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telah memberikan kontribusi yang baik bagi siswa dan mampu membantu siswa 
agar siap dalam menghadapi kehidupan pasca sekolah (Chittum, Jones, dan Schram, 
2017; Acar, Tertemiz, dan Tasdemir, 2018).  
Salah satu komponen STEM, yaitu science. Science atau biasa disebut 
dengan sains berarti ilmu pengetahuan, sering diartikan dan merujuk pada ilmu-
ilmu kealaman atau Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) (Supardan, 2015). Oleh karena 
itu, pembelajaran IPA potensial dikembangkan dengan pendekatan STEM.  Di 
Indonesia, IPA merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang termuat dalam 
kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah sesuai dengan yang tertera 
dalam pasal 37 Undang-undang No. 20 Tahun 2003. Kompetensi-kompetensi dasar 
yang dimuat dalam kurikulum 2013 sebagai kurikulum yang digunakan di 
Indonesia, disusun dengan harapan agar mampu membawa manusia Indonesia 
menjadi produktif, kreatif, dan aktif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan 
pengetahuan yang terintegrasi dalam pendidikan.  
 Proses implementasi kurikulum di tataran praktis kelas mensyaratkan 
adanya lingkungan belajar yang mendukung, termasuk di dalamnya tersedia buku-
buku bahan ajar maupun buku penunjang termasuk pada pembelajaran dengan 
pendekatan STEM. Bahan ajar merupakan salah satu komponen perangkat 
pembelajaran yang dapat dibuat dan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran. Menurut Galuh dan Indra (2017) 
pengembangan bahan ajar dapat meningkatkan aktivitas siswa, serta dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Berdasarkan hal tersebut, 
pengembangan bahan ajar dilakukan agar dapat membantu siswa dalam melakukan 
setiap aktivitas dalam pembelajaran dan mendorong siswa dalam menguasai materi. 
Selain itu, siswa harus lebih banyak terlibat dalam pembelajaran yang menyajikan 
konsep terintegrasi agar siswa dapat menguasai konsep secara menyeluruh, 
sehingga salah satu solusinya dengan mengembangkan bahan ajar yang berisi 
pembelajaran interdisipliner seperti berbasis STEM (Susetyadi, Permanasari, dan 
Riandi, 2018).  
 Pengembangan bahan ajar berbasis STEM ini perlu dilakukan karena masih 
terdapat guru yang belum mampu membuat dan menerapkan bahan ajar berbasis 
STEM pada pembelajaran saat ini (Abdurrahman dan Suyatna, 2018). Di sisi lain, 
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penggunaan bahan ajar berbasis STEM ini penting dilakukan karena dapat 
memberikan nilai praktis yang tinggi ketika digunakan dan dapat memberikan 
kemudahan untuk siswa dalam memahami materi yang disajikan di dalamnya (Sari, 
Sumantri, dan Bachtiar, 2018). Beberapa penelitian menunjukan bahwa bahan ajar 
berbasis STEM layak digunakan dalam pembelajaran (Sari, Sumantri, dan Bachtiar, 
2018; Yuanita dan Kurnia, 2019; Rahmatina, Jannah, dan Annisa, 2020). Selain itu, 
beberapa penelitian lain menunjukan bahwa penggunaan bahan ajar sendiri dapat 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa (Firma, 2015; Akmam, Amir, 
dan Asrizal, 2016; Nilasari, Djatmika, dan Santoso, 2016; Rosyidah, Saptaningrum, 
dan Susilawati, 2018). Maka, peneliti berupaya melakukan penelitian 
pengembangan bahan ajar berbasis STEM pada mata pelajaran IPA sekolah dasar. 
Penggunaan pendekatan STEM pada pegembangan bahan ajar untuk sekolah dasar 
ini dilakukan atas dasar bahwa bahan ajar merupakan salah satu perangkat 
pembelajaran yang digunakan untuk pembelajaran, dan pembelajaran yang berbasis 
STEM hendaknya diterapkan sejak dini, baik itu di sekolah dasar bahkan pada 
jenjang yang lebih rendah lagi (Murphy, dalam Daugherty, Carter, dan Swagerty, 
2014; Bruton, 2017; Keulen, 2018).  
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu dilakukan penelitian 
pengembangan bahan ajar. Hal tersebut membuat peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis 
STEM Pada Mata Pelajaran IPA Sekolah Dasar”.  
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 
ini, yaitu: 
1.2.1 Bagaimana desain/bentuk bahan ajar berbasis STEM yang digunakan untuk 
pembelajaran IPA SD? 
1.2.2 Bagaimana hasil uji kelayakan bahan ajar berbasis STEM yang digunakan 
untuk pembelajaran IPA SD? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 
penelitian ini, yaitu: 
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1.3.1 Untuk mendeskripsikan desain/bentuk bahan ajar berbasis STEM yang 
digunakan untuk pembelajaran IPA SD.  
1.3.2 Untuk mendeskripsikan hasil uji kelayakan bahan ajar berbasis STEM yang 
digunakan untuk pembelajaran IPA SD.  
1.4 Manfaat Penelitian  
Dari penelitian ini, maka terdapat manfaat penelitian secara teoritis dan 
praktis, yaitu:  
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran terhadap 
penggunaan bahan ajar berbasis STEM, sehingga dapat menjadi bahan referensi 
bahan ajar yang dapat digunakan  untuk proses pembelajaran.  
1.4.2 Manfaat Praktis  
Bagi sekolah, penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk 
mengembangkan proses pembelajaran yang unggul, serta untuk mengembangkan 
kualitas dan profesionalisme guru.  
Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi pengembangan profesionalisme 
guru dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan bahan ajar berbasis STEM 
yang digunakan untuk pembelajaran.  
Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjadi seorang engineer dalam proses belajar dengan membuat sebuah 
produk yang dilakukan melalui kegiatan yang terdapat dalam bahan ajar berbasis 
STEM.  
Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan mengenai pengembangan 
bahan ajar, khususnya pengembangan bahan ajar berbasis STEM untuk digunakan 
pada pembelajaran di sekolah dasar.  
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Skripsi yang akan disusun terdiri dari lima bab yang berkaitan dengan 
pengembangan bahan ajar berbasis STEM untuk mata pelajaran IPA di sekolah 
dasar. Bab I berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang penelitian, rumusan 
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi 
skripsi. Pada latar belakang penelitian termuat masalah dan urgensi pengembangan 
bahan ajar berbasis pendekatan STEM yang digunakan untuk pembelajaran IPA di 
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sekolah dasar. Rumusan masalah penelitian berisi perumusan masalah-masalah 
yang diuraikan di latar belakang. Tujuan penelitian berisi uraian tujuan yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan pengembangan 
bentuk/desain bahan ajar yang digunakan untuk pembelajaran IPA, 
mendeskripsikan penilaian dari ahli media mengenai bentuk/desain bahan ajar, 
penilaian dari ahli materi mengenai isi konten materi pada bahan ajar, 
mendeskripsikan respon guru dan siswa terhadap bahan ajar yang dikembangkan, 
serta untuk mengetahui bahan ajar yang dikembangkan layak atau tidak jika 
digunakan untuk pembelajaran. Manfaat penelitian berisi uraian manfaat penelitian 
ini secara teoritis dan praktis untuk berbagai pihak dalam lingkup pendidikan 
seperti sekolah, guru, dan bagi peneliti. Pada struktur organisasi skripsi berisi 
gambaran mengenai keseluruhan isi skripsi.  
Bab II berisi kajian pustaka yang memuat penjelasan mengenai landasan-
landasan teoritis yang berisi topik yang dikaji dalam penelitian. Pada bab ini berisi 
kajian tentang bahan ajar, pendekatan STEM, dan penelitian yang relevan dengan 
topik penelitian ini.  
Bab III berisi metode penelitian yang memuat penjelasan mengenai metode 
penelitia yang digunakan. Pada bab ini menjelaskan mengenai metode yang 
digunakan, partisipan dalam penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data yang digunakan ketika data sudah terkumpul.  
Bab IV berisi pemaparan dari hasil penelitian berdasarkan temuan dari hasil 
penelitian beserta pembahasannya. Temuan yang diperoleh selanjutnya 
dikumpulkan dan hasilnya dianalisis untuk menjawab pertanyaan dari rumusan 
masalah yang terdapat pada bab I.  
Bab V berisi simpulan dari  hasil penelitian yang telah dilakukan. Pada bab 
ini terdapat pula keterbatasan yang dihadapi selama penelitian yang dijadikan saran 
dan rekomendasi bagi penelitian selanjutnya. 
 
 
 
 
 
